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Abstrak 
 
Pembangunan  karakter bangsa  yang  menjadi program pemerintah pusat 
telah menjadi instrument penting bagi pelaku pembangunan negara untuk dapat 
menciptakan masyarakat dan struktur masyarakat yang berbasis pada karakter yang 
dibangun. Tetapi dalam berbagai konteks yang ada, nampaknya fenomena 
pembangunan karakter yang sesuai dengan budaya dan karakter bangsa yang ada 
cukup dimamik dan cenderung tidak dapat diprediksi hasil dan harapannya. 
Tesis yang menyatakan bahwa berdasarkan karakter bangsa yang adaptable 
dengan kondisi lingkungan masyarakat akan dapat menciptakan efektivitas pelaksanaan 
program pembangunan yang lebih positif masih dapat diketengahkan untuk dapat 
dianalisis lebihy lanjut. Pemuda dan pelajar serta komponen pendidikan yang lain 
menjadi target utama dimana mereka telah menjadi instrument paling penting untuk 
didorong dan difasilitasi untuk menciptakan proses terjadinya pembentukan dan 
implementasi karakter bangsa yang diinginkan. 
Namun dalam berbagai ranah analisis, seperti dalam analisis kebijakan publik 
dan pembagunan, persoalan pembangunan karakter memerlukan perencanaan dan 
intervensi yang cukup serius. Gejala ketidakpedulian dan tidak adanya konsentrasi yang 
cukup memadai terhadap bidang ini menjadi salah satu kendala struktural dikalangan 
masyarakat dan pelaku terhadap makna dan aplikasi pendekatan karakter bangsa yang 
lebih relevan dan adaptif. 
Tulisan ini hendak menganalisis disekitar permasalahan mengapa relative sulit 
untuk diimplementasikan program pengendalian dan pembinaan karakter masyarakat 
saat ini ketimbang masyarakat sebelumnya. Agar dapat ditemukan lebih lanjut solusi 
yang lebih efektif untuk mencapai sasaran peningkatan kualitas intelegensi dan spiritual 
anak-anak mencapai cita-cita mereka. 
 
Kata Kunci : Pembangunan, Karakter dan Pembangunan Karakter 
 
PENDAHULUAN 
 
Selama tiga tahun terakhir permasalahan karakter pada level 
“negara” kembali menjadi bahan pembicaraan dan wacana yang telah 
menguras energi seluruh komponen bangsa ini. Diawali oleh kegelisahan 
berbagai perilaku negara (pejabat negara) atas berbagai peristiwa krusial 
yang dialami oleh negeri ini hingga melahirkan permasalahan yang sudah 
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berurat berakar, sistemik bahkan eksploitatif  antara satu  dengan yang 
lainnya dalam realitas kehidupan masyarakat saat ini. 
Kebuntuan “negara” untuk mencari akar permasalahan serta cara 
mengobatinya boleh jadi mengawali wacana akan penting dan perlunya 
pembahasan, pengkajian dan pewacanaan sampai pada munculnya 
semacam gerakan untuk membangun karakter bangsa yang mungkin 
dapat memberikan jalan keluar. Sehingga setidak-tidaknya negara 
sebagai bagian penting dari sebuah tatanan birokrasi seharusnya 
mempunyai grand strategis untuk menciptakan dan dapat keluar dari 
kemelut yang berkaitan dengan masalah karakter bangsa yang cukup akut 
seperti itu. 
Pemikiran dari sudut pandang dan perspektif yang saya amati 
hanya sebagian kecil dari bagian besar permasalahan mendasar yang 
terjadi terkait dengan problematika bangsa ini yang cenderung semakin 
tidak terkendali dalam berbagai level sosial masyarakat saat ini. Sebut 
saja kasus korupsi pejabat negara sudah hampir berada pada tingkatan 
“siaga satu”, kecemburuan sosial, tawuran pelajar dan mahasiswa serta 
pembunuhan dan sporaditas sosial yang massif. Hal ini dalam berbagai 
konsep dan pendekatan dapat didekati dengan pendekatan perilaku 
sosial yang tidak kompatibel dengan perubahan sosial yang ada. 
Tulisan ini tidak bermaksud untuk mengkaji secara tuntas 
persoalan karakter yang diagendakan, tetapi hanya membahas lebih 
fokus terhadap bagaimana seharusnya pemuda dan pelajar sebagai 
salah satu komponen penting bangsa ini memanfaatkan karakter yang 
ada dalam mencoba membangun kondisi yang kondusif pada situasi 
sosial kemasyarakatan dalam berbagai level dan strata sosial yanga ada 
yang saat ini berada pada posisi perubahan sosial yang tidak menentu 
sehingga dapat menjadi instrumen efektif untuk menciptakan kondisi 
yang kondusif bagi kepentingan pembangunan dan pelaksanaan 
berbagai progam pembangunan negara. 
Fenomena ini menunjukan bahwa beberapa hari lalu di berbagai 
media elektronika dan cetak baik pada skala lokal maupun nasional 
diberitakan bahwa dalam kurun waktu 5 tahun terakhir satuan pendidikan 
tingkat SLTA dan pendidikan tinggi didapatkan di sekolah dan di 
universitas sejumlah senjata tajam dengan jumlah yang cukup massif. 
Lebih daripada itu jumlah tersebut kebanyakan berada disekitar dunia 
pendidikan tinggi. Hal ini tentu saja cukup kontroversial di antara kutub 
yang menyatakan bahwa satuan pendidikan manapun pasti dan bisa 
dipastikan selalu muaranya akan menghasilkan lulusan yang memiliki 
intelegensia yang cukup. Secara sosiologis perilaku ini berujung pada 
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tindakan yang akan melahirkan social disorder yang justru dapat menjadi 
faktor pengganggu proses perjalanan bangsa dan negara. (Utomo, 2000). 
PEMBAHASAN 
Sorotan dari Sisi Faktor Pendidikan 
 
Dari sudut dan perspektif pendidikan pertanyaan yang seringkali 
muncul adalah mengapa diberbagai tempat termasuk dengan apa yang 
diceritakan dalam berbagai harian cetak dan elektronika sebagaimana 
dibahas sebelumnya produk pendidikan justru sangat jauh dari harapan 
yang demikian itu? Apakah hal ini merupakan deviasi yang diakibatakan 
oleh proses yang terjadi dalam satuan pendidikan tertentu? Ataukah hal 
ini terjadi dalam satuan pendidikan tertentu? Ataukah hal ini terjadi 
secara alamiah? Lantas apa keterkaitan kejadian tersebut dengan 
berbagai kebijakan pendidikan yang pernah dan sedang diluncurakan 
oleh pemerintah untuk mengatasi masalah pendidikan itu sendiri?. 
Terdapat sebuah pendapat umum bahwa “gelar” dan “ilmu” adalah 
dua kata yang tidak selalu berhubungan secara linear. Bahwa gelar 
merupakan karakteristik orang berilmu belum tentu benar dan sebaliknya 
ilmu mesti diidentikan dan dikarakterkan dengan sebuah gelar akademik  
tertentu tidak juga. Oleh karena itu, kedua kata ini yang seringkali 
menjadi indikasi pada ranah akademik menjadi menarik untuk 
didiskusikan agar menjadi bahan renungan dan upaya untuk menggelitik 
pelaku dan stakeholder pendidikan di berbagai tingkatannya. 
Secara historis terdapat evidensi yang menunjukan kebenaran 
pendapat umum tersebut. Di berbagai tempat nampaknya orang yang 
dikatakan berilmu dengan berbagai karakteristik yang melekat padanya 
tidak mesti mereka yang mempunyai gelar. Misalnya tercatat Ibnu Sina 
dan Ibnu Rusdi tidak mempunyai gelar akademik tetapi mempunyai ilmu 
dan menjadi sumber inspirasi bagi perkembangan IPTEK di berbagai 
belahan dunia. Demikian pula ahli astronomi Rusia Ldivostok tidak 
mempunyai gelar, tetapi hasil analisisnya terutama telah menjadi bahan 
dasar dalam pembuatan roket yang dipakai oleh pakar astronomi hingga 
saat ini. 
Sampai pada kenyataan saat ini nampaknya bahwa ilmuwan saat 
ini tidak mempunyai atau minimal hampir sama dengan mereka meskipun 
gelar saat ini sudah ada yang doktor dan master dan sarjana bahkan juga 
telah mempunyai pangkat professor. Tetapi tidak semuanya mempunyai 
relevansi dengan karakter yang mempunyai “ilmu”. Bahkan jumlah 
mereka saat ini cukup banyak. Pada salah satu wisuda saja disebuah 
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universitas terkemuka di Indonesia tercatat ratusan bahkan ribuan 
wisudawan sekali melakukan wisuda.  
Tetapi anehnya, justru semakin banyak pemilik gelar tadi yang 
terjadi malah sebaliknya, adalah proses pembodohan dan kejahiliaan 
semakin merajalela. Sebut saja saat ini, kasus tawuran jika kita 
menyaksikan maka yang terlibat adalah mereka yang mempunyai gelar 
dan calon yang mempunyai gelar. Sampai pada masalah kasus korupsi 
maka yang melakukan itu adalah mereka yang mempunyai gelar, 
celakanya lagi mereka yang pakar dibidang hukum dan mempunyai 
sederetan gelar di depan dan di belakang namanya. 
Fenomena ini menarik dianalisis terhadap berbagai kasus proses 
pendidikan saat ini dimana antara proses dan hasil pendidikan 
seharusnya dievaluasi berdasarkan mutu dan bobot keilmuan yang 
diperolehnya secara bergelar. Salah satu indikasi yang dapat dijadikan 
acuan dalam mendefinisikan berilmu dalam konteks ini adalah 
sejauhmana pemilik gelar mampu memberikan konstribusi efektif bagi 
pengendalian permasalahan sosial dan sekaligus ilmunya menjadi 
referensi baik dikalangan akademisi maupun dikalangan praktisi. Pada 
sisi lain bahwa pendidikan dan keberdayaan masyarakat merupakan dua 
hal yang saling berkaitan. Pendidkan pada satu sisi dapat menjadi prolog 
dalam menciptakan proses pemberdayaan yang berkelanjutan, 
sebaliknya keberdayaan masyarakat pada sisi lain menjadi bagian tak 
terpisahkan dari upaya untuk menciptakan pendidikan yang lebih 
produktif (Simanjuntak, 1995). Adalah salah satu parameter keberhasilan 
pendidikan diantaranya dapat diukur dari seberapa besar proses 
pemberdayaan itu sendiri dapat berjalan dalam kontinum dan proses 
pendidikan yang berlangsung. 
Selama masa kepemimpinan orde baru hingga orde Indonesia 
Bersatu (1945-2010), kebijakan pendidikan di Indonesia patut dicatat 
sebagai kebijakan yang penuh dengan unsur turbulensi yaitu terjadinya 
waving orientation dari yang perspektifnya berbasis liberal hingga populis. 
Kendaripun pada masa orde baru telah diwujudkan proses pendidikan 
dengan basis populis yaitu kebijakan link dan match dengan kurikulum 
yang lebih berbasis sekolah tetapi tidaklah sepenuhnya dijalankan secara 
terintegrasi. Hingga pada saat orde Indonesia Bersatu adalah kebijakan 
pendidikan kembali pada posisi yang justru tidak dapat mengangkat 
perspektif lokal yang kasusnya di Indonesia justru lebih variatif. 
Sementara itu pengukuran keberhasilan lewat kebijakan standar nasional 
pendidikan  sebagai paket kebijakan pada masa ini selalu dan senantiasa 
mengagungkan ukuran nasional tanpa peduli dengan konteks dan 
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terpenuhinya lokal konten yang pernah ada sejak masa orde baru. 
Nampaknya kasus ini sangat terkait dengan upaya liberalisasi sektor 
pendidikan ketimbang deliberasi pendidikan yang saat ini masih ditunggu 
oleh sebagian terbesar masyarakat yang tidak beruntung. 
Standarisasi pendidikan nasional sebagai produk kebijakan lebih 
lanjut tidak mampu mengangkat dan memberdayakan sisi lokal sebagai 
akibat dari ukuran standar itu sendiri yang ditetapkan secara nasional. 
Alih-alih ingin menjadikan kualitas pendidikan yang bungkusannya 
nasional adalah pada intinya sulit untuk dilaksanakan diakibatkan oleh 
beragamnya kasus di daerah. Persis sama dengan kebijakan yang 
basisnya top down yang dulu selalu gagal untuk menciptakan proses 
keberdayaan yang pada akhirnya menjadi “pemborosan” sumber dan 
alokasi kebijakan yang tidak tepat. Diperlukan pemikiran yang 
menegaskan kebijakan yang justru lebih deliberative dengan semangat 
local content lebih massif ketimbang kebijakan yang basisnya lebih 
banyak diangkat dengan semangat liberalisasi. 
 
Re-Interpretasi Konsep “karakter” 
 
Pemahaman terhadap konsep karakter menjadi sangat penting 
dan strategis, oleh karen akhir-akhir ini terdapat kecenderungan 
pembahasan tentang tema karakter, termasuk pendidikan karakter 
bangsa di Indonesia, mengalami distorsi dan simpang siur, utamanya apa 
batasan konsep tersebut, kemudian pada ranah mana dibahas konsep 
itu, dan seterusnya. Kesalahan dalam menginterprestasi konsep tersebut 
berarti salah dalam prakteknya dan tentu saja tidak mencapai hasil yang 
diharapkan. 
Sekilas kkemungkinan dapat dipahami dalam logika kita masing-
masing bahwa istilah “karakter” seringkali diinterprestasi sebagai sifat 
dasar atau identik dengan watak. Dalam berbagai kasus, karakter 
seringkali dihubungkan secara langsung dengan persoalan pribadi 
sesorang yang mempunyai karakter tersendiri yang justru berbeda 
anatara satu dengan lain orang. Misalnya La Baco karakternya rajin, ulet 
dan sopan santun pada orang lain yang berbeda dengan karakternya La 
Donri yang lebih malas, pecundang dan tidak sopan. 
Pemahaman praktis dan kontekstual seperti itu dalam keseharian 
kita pada umumnya kita jumpai dan secara langsung dalam logika 
membenarkan bahwa yang dimaksud dengan sifat dan watak La Baco 
dan La Donri tadi itulah sebagai sebuah “karakter” yang melekat dalam 
diri sesorang. Pemaknaan tersebut relevan dengan pengertian karakter 
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yang dibahas oleh Pusat Bahasa Depdiknas yang berarti “bawaan, hati, 
jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat dan tabiat, 
temperamen dan watak. Sementara itu menurut Musfiroh dalam 
Haryatmoko, (2011) bahwa karakter adalah mengacu pada serangkaian 
sikap (attitude), perilaku (behavior), motivasi dan keterampilan. 
Berdasarakan pemahaman kontekstual dan konseptual diatas adalah 
masih dapat diperbincangkan lebih lanjut terkait dengan pengertian yang 
lebih tepat terhadap kata karakter itu sendiri. Konsep karakter dengan 
penekanan pada aspek sikap dan perilaku serta tabiat lebih cenderung 
pembahasannya pada ranah “psikologi”, dalam mana perilaku dan tabiat 
seseorang dapat dipahami melalui pendekatan tindakan dan sifatnya 
secara psikis. Jika hal ini benar, maka dapat dipastikan bahwa setiap 
pembicaraan dan pembahasan tentang karakter dengan segala frase 
yang melekat pada kata itu dapat diartikan sebagai pembahasan yang 
berada pada dimensi psikologis. 
Lebih dari itu pengertian karakter dalam perspektif psikologis 
mempunyai keterkaitan langsung dengan persoalan jiwa dan semangat 
spiritualis yang cenderung mempengaruhi pola tindakan dan hasil dari 
tindakan manusia. Dengan demikian bila karakter terkait dengan 
permasalahan trasendental psikis yang ada pada setiap manusia dan 
secara potensial bila berakibat baik dan bisa berakibat buruk. 
 
Fenomena Perubahan Sosial 
Proses perjalanan sejarah kehidupan manusia di dunia ini secara 
evolutif pasti mengalami perubahan. Setidak-tidaknya perubahan tersebut 
terjadi sebagai akibat perkembangan sosial, ekonomi, dan ilmu 
pengetahuan serta teknologi. Hingga saat ini perubahan kehidupan 
manusia tersebut cenderung berujung pada distorsi sosial, segregasi 
serta ketiak aturan (disorder) baik secara fungsional maupun secara 
struktural. Akibatnya relasi sosial terjadi secara disharmonis, terjadi saling 
mencurigai, saling bersaing, saling menyalahkan dan sulit beradaptasi 
serta persoalan mental di-order. Semua itulah fenomena yang terjadi 
pada sebuah negara. Hal itu tentu saja sangat mengerikan dan 
menakutkan. 
Pertanyaannya adalah apakah ada kemungkinan kita bisa keluar 
dari perubahan itu beserta dampaknya? Jawabannya adalah bahwa 
proses perubahan sosial adalah sesuatu yang alamiah, pasti terjadi 
dengan kodrat Allah SWT. Dalam catatan sejarah diungkap bahwa 
perkembangan masyarakat diawali oleh zaman batu, zaman pra modern, 
hingga zaman modern yang proses perkembangannya itu sendiri terikat 
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oleh sebuah perubahan sosial didalamnya, semakin mengarah kearah 
masyarakat modern, maka secara teoritis semakin terjadi perubahan 
sosial dengan dampak ikutannya. 
Menurut saya bukanlah perubahan sosial dari tahap ke tahap yang 
menjadi masalah, tetapi proses persiapan jiwa dan semangat yang 
dibahas pada bagian konsep karakter diatas yang menjadi permasalahan 
dan hal inilah yang relevan untuk didiskusikan. Dengan penekanan 
bahwa sebuah realitas perubahan tidak dapat dipisahkan dan apalagi 
dihindari dari proses perkembangan sejarah hidup manusia, maka 
realitas perubahan sosial ini mestinya dikelola dalam bungkusan karakter 
yang dapat menjawab tantangan perubahan serta mampu menjadi 
tameng yang dapat dipantulkan dari rusaknya proses perubahan sosial 
yang ada. 
Pada posisi karakter manusia yang unggullah yang dapat menjadi 
pemenang dalam menjembatani proses perubahan sosial yang akut 
terjadi. Sebab karakter yang unggul tentu saja dalam konteks karakter 
yang unggul secara psikis, tidak apatis, karakter yang penuh dedikasi 
bukan belas kasih, karakter yang pemaaf bukan yang pemarah dan 
seterusnya. Sebab realitas sejarah kehidupan umat manusia telah 
membuktikan bahwa karakter manusia yang unggul itulah yang dapat 
merubah keadaan dan realitas sosial yang jahiliah menjadi sebuah 
peradaban sosial yang penuh dengan kedamaian dan ketakwaan yang 
secara historis sudah dibuktikan oleh Rasulullah SAW, dimana beliau 
mampu mengubah karakter masyarakat jahiliah menjadi bermartabat dan 
unggul hanya dalam waktu 23 tahun. (Al Hamid Al Husaini, 2000). 
 
Prospek Strategis  
Setelah kita sepakati bahwa permasalahan karakter adalah 
sebuah permasalahan yang wilayah kajiannya berada pada ranah 
psikologis dan kejiwaan, dan pembahasan seputar perubahan sosial 
yang cenderung tidak tertata dengan bagus, maka sebagai way out perlu 
dianalisis lebih mendalam lagi terhadap posisi karakter yang bagaimana 
dan darimana serta siapa yang harus direkayasa dan dirubah untuk 
menghadapi realitas perubahan sosial tersebut.  
Oleh karena objek karakter yang dimaksud adalah tentu saja pada 
sisi pemuda dan pelajar sebagai salah satu komponen bangsa yang 
sangat rentan terhadap berbagai masalah yang muncul. Hal ini merujuk 
pada konsep bahwa pemuda dan pelajar merupakan golongan 
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masyarakat yang karakteristik umumnya berada pada rentang usia 
produktif (Djojohadikusumo, 1997). Bukan berarti diluar kategori pemuda 
dan pelajar tidak perlu perubahan karakter, tetapi kemungkinan besar 
seminar ini menganggap begitu penting dan strategis pemuda dan pelajar 
ini sehingga menjadi objek utama yang diperbincangkan tentang 
karakternya. Kemungkinan lain, bahwa pemuda dan pelajar merupakan 
generasi yang rentan terhadap perubahan sosial, oleh karena pakar 
sosial menempatkan kasus yang terlalu mudah untuk berubah dan 
terpengaruh oleh proses perubahan adalah pada usia produktif.  
Dengan penekanan itulah maka pembentukan dan perekayasaan 
karakter pemuda dan pelajar menjadi sangat strategis serta menjadi 
keharusan agar dapat menjalankan fungsi dan perannya secara lebih 
berkarakter seperti yang diharapkan oleh seluruh komponen bangsa ini. 
Pertanyaan selanjutnya adalah dimensi karakter mana yang akan 
diproyeksikan dapat diadaptasikan sehingga mampu mengikuti perubahan 
yang dibahas diatas? Kemudian lebih penting lagi adalah instrumen apa 
yang diperlukan untuk menjamin bahwa proyeksi karakter yang diinginkan 
mampu mengatasi persoalan perubahan sosial yang terjadi seperti 
digambarkan sebelumnya? Jawabannya, tentu saja hal ini perlu 
didiskusikan secara intensif dan secara berkesinambungan, sehingga 
pada gilirannya akan ditemukan pendekatan yang lebih efektif untuk 
membentuk karakter unggul generasi pemuda dan pelajar untuk 
membangun masa depan dalam realitas perubahan sosial yang 
konjungtor. Wallahu a’lam bissawaf. 
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Penutup 
 
Pada prinsipnya pembentukan karakter bangsa dan individu tidak 
hanya dicapai melalui peningkatan peran dan fungsi optimal bagi pihak 
yang tidak termasuk dalam bagian penting struktur birokrasi negara. Hal 
ini berarti pula terdapat konotasi lain dalam proses peningkatan kualitas 
bagi pembentukan karakter menuju karakter bangsa yang diinginkan 
bersama. Format pembentukan karakter yang dimaksud hendaknya 
mengacu pada karakter yang secara sosio-kultural dapat memberikan 
peningkatan kualitas pemahaman aktor dan masyarakat secara lebih 
komprehensif. 
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